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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian dengan judul “ Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika dengan Pendekatan Berpikir Matematis Rigorous (RMT) pada
Materi Bangun Ruang di Kelas VIII C MTsN 1 TARIK SIDOARJO” ini
termasuk penelitian pengembangan karena peneliti ini mengembangkan perangkat
pembelajaran dengan pendekatan RMT berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan menggunakan model

pengembangan Thiagarajan (4-D model).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan hari rabu dan kamis tanggal 30-31 mei 2012
pada semester genap tahun ajaran 2011/2012 di kelas VIII C MTsN 1 Tarik

Sidoarjo.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII C MTsN 1 Tarik Sidoarjo

tahun ajaran 2011/2012. Data tentang siswa diperoleh dari 30 siswa kelas VIII C
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sedangkan hasil kinerja siswa diperoleh dari dua kelompok yang dipilih secara
acak dari empat kelompok di kelas VIII C MTs N 1 Tarik Sidoarjo penentuan
kelompok ditentukan oleh peneliti yang dibantu guru mata pelajaran berdasarkan

kemampuan siswa dari nilai ulangan harian yang diperoleh sebelumnya.

. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan model pengembangan perangkat
pembelajaran Thiagarajan. Model Thiagarajan terdiri dari empat tahap yang
dikenal dengan model 4-D. Keempat tahap tersebut antara lain tahap
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate). Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS)

dengan pendekatan RMT.



Gambar 3.1
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Modifikasi Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Menurut
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Rancangan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Tahap Pendefinisian
a. Analisis Awal-Akhir

Pada tahap ini peneliti menelaah kurikulum KTSP sebagai bahan
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran pada mata pelajaran
matematika. Kegiatan awal peneliti yaitu dengan melakukan observasi ke
sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. Peneliti melakukan
observasi terhadap kegiatan belajar mengajar meliputi metode
pembelajaran yang digunakan guru dalam KBM, media pembelajaran, dan
perangkat pembelajaran yang digunakan di sekolah tersebut. Selain
melakukan observasi, peneliti juga bertanya kepada guru mata pelajaran
tentang hal-hal yang berkaitan dengan KBM. Semua itu bertujuan untuk
mengetahui permasalahan yang selama ini terjadi di sekolah tersebut
sehingga menghambat siswa dalam proses pembelajaran matematika.

Dari kegiatan awal tersebut peneliti memperoleh informasi bahwa
model pembelajaran langsung masih digunakan dalam sekolah tersebut.
Akan tetapi, dari informasi guru mata pelajaran mengatakan bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran langsung efektif pada materi-
materi tertentu dan kurang efektif dalam pemahaman konsep . Dari
permasalahan tersebut peneliti memberikan solusi, yaitu pembelajaran
matematika dengan perangkat pembelajaran dengan pendekatan RMT.

Dengan perangkat pembelajaran ini, diharapkan guru memediasi siswa
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untuk berpikir dalam menemukan konsep memecahkan masalah dengan
menggunakan peralatan psikologis yang dilihat dari tiga level fungsi

kognitif dan disusun berdasarkan fase-fase RMT.

. Analisis Siswa

Analisis ini merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang
disesusaikan dengan desain pengembangan perangkat pembelajaran. Pada
tahap ini peneliti melakukan observasi untuk mengetahui karakteristik
siswa agar sesuai dengan rancangan perangkat pembelajaran yang akan
dikembangan. Karakteristik tersebut antara lain latar belakang
pengetahuan siswa, kemampuan akademik, perkembangan kognitif siswa,
dan pengalaman siswa serta keterampilan-keterampilan individu atau
sosial yang berkaitan dengan topik pembelajaran, media, format, dan
bahasa yang dipilih. Hasil analisis digunakan sebagai dasar analisis
konsep dan tugas.

. Analisis Tugas

Analisis ini bertujuan mengidentifikasi keterampilan-ketermpilan
utama yang akan dikaji oleh peneliti dan menganalisanya ke dalam
himpunan keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan. Pada tahap
ini peneliti mengidentifikasi tugas-tugas yang akan dikerjakan siswa
sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Tugas-tugas yang perlu
dilakukan siswa yaitu mempelajari dan mengerjakan soal yang ada di

LKS.
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d. Analisis Konsep
Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi konsep pokok yang
akan diajarkan, menyusunnya dalam bentuk hirarki, dan merinci konsep-
konsep individu ke dalam hal yang kritis dan yang tidak relevan. Analisis
konsep membantu mengidentifikasi kemungkinan contoh dan bukan
contoh untuk digambarkan dalam mengantar proses pengembangan.
e. Perumusan Tujuan Pembelajaran
Perumusan tujuan pembelajaran yaitu merangkum hasil dari analisis
konsep dan analisis tugas untuk menentukan perilaku objek penelitian.
Kumpulan objek tersebut menjadi dasar untuk menyusun tes dan
merancang perangkat pembelajaran yang kemudian diintegrasikan ke
dalam materi perangkat pembelajaran yang akan digunakan peneliti.
2. Tahap Perancangan
a. Penyusunan Tes
Penyusunan tes acuan patokan merupakan langkah yang
menghubungkan antara tahap pendefinisian (define) dengan tahap
perancangan (design). Tes ini disusun berdasarkan analisis konsep,
analisis tugas, dan perumusan tujuan pembelajaran. Dan selanjutnya
menyusun kisi-kisi tes hasil belajar. Tes yang disusun disesuaikan dengan

tingkat kemampuan kognitif siswa.
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b. Pemilihan Media
Langkah ini dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran
yang sesuai dan relevan dengan karakteristik materi. Disamping itu media
dipilih untuk menyesuaikan dengan analisis konsep dan anaisis tugas,
karakteristik objek, dan penyebaran dengan atribut yang bervariasi dari
media yang berbeda-beda. Hal ini bertujuan untuk membantu siswa dalam
pencapaian kompetensi dasar. Dengan kata lain pemilihan media
dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan bahan ajar dalam proses
pengembangan bahan ajar pada pembelajaran di kelas. Pada tahap ini
peneliti merancang media sesuai dengan pendekatan yang digunakan
selama pembelajaran yaitu berupa peralatan psikologis.
c. Pemilihan Format
Pada tahap ini peneliti menyusun RPP dan LKS berdasarkan
komponen-komponen yang diperoleh secara teoritis yang disesuaikan
dengan pendekatan yang digunakan selama pembelajaran. Tujuan dari
pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran yaitu
untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran, pemilihan strategi,
pendekatan, metode pembalajaran, dan sumber belajar.
d. Perancangan Awal
Pada tahap ini peneliti merancang RPP serta merancang tampilan

LKS semenarik mungkin dengan tujuan agar siswa tertarik untuk
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membaca dan mengerjakan semua perintah yang ada. Setelah perancangan
awal ini dihasilkan RPP dan LKS.
3. Tahap Pengembangan
Pelaksanaan tahap ini bertujuan untuk menghasilkan RPP dan LKS
sebagai perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan
dari validator. Tahap ini meliputi:
a. Penilaian Para Ahli
Penilaian para ahli/praktisi merupakan teknik untuk mendapatkan
masukan mengenai perbaikan perangkat pembelajaran. Tahap ini disebut
juga validasi. Validasi dilakukan untuk mengetahui valid atau tidak
perangkat pembelajaran yang dikembangkan, dalam hal ini RPP dan LKS
yang telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Validasi ini
dilakukan oleh para ahli yang berkompeten yaitu dosen jurusan
pendidikan matematika. Para ahli biasanya memberikan masukan berupa
dan saran. Sebagai tindak lanjut dari validasi dilakukan revisi terhadap
perangkat pembelajaran.
b. Simulasi
Simulasi dilakukan sebelum perangkat pembelajaran diujicobakan
kepada subjek penelitian. Tujuan dari simulasi adalah mengetahui dan
mengurangi kesalahan yang mungkin terjadi pada saat uji coba sehingga

peneliti dapat melakukan revisi.
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c. Uji coba terbatas
Langkah ini dilakukan guna memperoleh data langsung berupa
respon, reaksi, komentar siswa, dan para pengamat terhadap perangkat
pembelajaran yang telah disusun. Uji coba terbatas ini dilakukan dengan
mensimulasikan RPP dan LKS pada sub materi pokok luas permukaan
dan volum kubus dan balok. Uji coba terbatas ini dilakukan di kelas VIII
C MTs. N 1 Tarik Sidoarjo. Di akhir pertemuan siswa diberikan angket

respon siswa.

4. Tahap penyebaran
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat pembelajaran yang
telah dikembangkan pada skala yang lebih luas, seperti dilakukan di kelas
lain, sekolah lain, dan oleh guru lain. Tujuan dari tahap ini adalah menguji
efektifitas penggunaan perangkat pembelajaran dalam kegiatan belajar
mengajar. Dalam penelitian tahap ini sengaja tidak dilakukan karena
keterbatasan tenaga dan waktu. Oleh karena itu penelitian hanya dilakukan

sampai tahap ketiga saja.

E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tahap Persiapan

Kegiatan dalam tahap persiapan, meliputi:
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Mempersiapkan proposal penelitian dan memilih materi yang sesuai

dengan judul penelitian serta menentukan waktu penelitian.

. Menyusun perangkat pembelajaran, meliputi:

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2) Lembar Kerja Siswa (LKS)

Menyusun instrumen penelitian, meliputi:

1) Lembar validasi perangkat

2) Lembar keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan RMT

3) Lembar penilaian aktivitas Rigorous Mathematical Thinking (RMT)
siswa

4) Lembar angket respon siswa

. Membuat kesepakatan dengan sekolah yang dijadikan tempat penelitian,

meliputi:

1) Meminta ijin kepala sekolah MTs. N 1 TARIK SIDOARJO untuk
melaksanakan penelitian di sekolah tersebut.

2) Menentukan kelas yang akan digunakan penelitian

3) Menentukan waktu penelitian yang mengikuti jadwal sekolah

4) Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu bangun ruang sub
materi pokok luas permukaan dan volum kubus dan balok.

. Konsultasi kepada dosen pembimbing sebelum divalidasi oleh validator

Melakukan revisi awal dari hasil konsultasi kepada dosen pembimbing

. Melakukan analisis hasil validasi dan melakukan revisi
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan RMT dalam dua
pertemuan. Pertemuan pertama membahas tentang menemukan rumus luas
permukaan kubus dan balok serta menggunakannya dalam pemecahan
masalah. Sedangkan pertemuan kedua membahas tentang menemukan
rumus volum kubus dan balok serta menggunakannya dalam pemecahan
masalah. Selama pembelajaran siswa terus dimediasi oleh guru
berdasarkan kriteria MLE.
b. Melakukan pengamatan terhadap keterlaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan RMT pada setiap pertemuan.
c. Melakukan pengamatan terhadap aktifitas berpikir matematis rigorous
(RMT) siswa dalam setiap pertemuan.
d. Memberikan angket respon siswa di akhir pertemuan kedua untuk
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.
3. Tahap Analisis Data Penelitian
Kegiatan pada tahap ini adalah menganalisis data yang telah diperoleh
dari tahap pelaksanaan dengan teknik analisis yang telah ditentukan.
4. Tahap Penulisan Laporan
Kegiatan pada tahap ini adalah menyusun atau menulis laporan

penelitian (skripsi).
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Lembar Validasi Perangkat

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data mengenai pendapat
para ahli/validator terhadap perangkat pembelajaran yang disusun sehingga
menjadi pedomaan dalam merevisi perangkat pembelajaran yang disusun.
Penilaian terhadap lembar validasi ditentukan berdasarkan 5 skala penilaian
untuk mengetahui kevalidan perangkat serta ditentukan berdasarkan 5 skala
penilaian untuk mengetahui kepraktisan perangkat secara teoritis.
Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan RMT

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
keterlaksanaan pembelajaran selama berlangsungnya pembelajaran dengan
pendekatan RMT.
Lembar Penilaian Aktiviatas Berpikir Matematis Rigorous (RMT) Siswa

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data mengenai unjuk kerja
atau aktivitas berpikir matematis rigorous (RMT) siswa selama
berlangsungnya pembelajaran.
Lembar Angket Respon Siswa

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data mengenai pendapat
siswa terhadap materi pembelajaran dan minat siswa terhadap pembelajaran

dengan pendekatan RMT.
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G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Data Validasi Ahli
Untuk memperoleh data validasi ahli, validator memberikan tanda cek
(V) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria pada perangkat pembelajaran
yang dinilai.
2. Data Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan RMT
Untuk memperoleh data tentang keterlaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan RMT, dimulai dari guru membuka pelajaran sampai menutup
pelajaran, pengamat memberi tanda cek (V) pada lembar keterlaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan RMT sesuai dengan penilaian yang telah
disediakan.
3. Data Penilaian Aktivitas Berpikir Matematis Rigorous (RMT) Siswa
Untuk memperoleh data tentang penilaian aktivitas berpikir matematis
rigorous (RMT) siswa, pengamat memberi tanda cek (V) pada lembar
penilaian aktivitas berpikir matematis rigorous (RMT) siswa sesuai kriteria
pada penilaian unjuk kerja.
4. Data Respon Siswa
Untuk memperoleh data tentang respon siswa, siswa diminta mengisi
angket respon siswa dengan memberikan tanda cek (V) pada lembar angket

respon siswa.
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H. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan aspek valid, praktis, dan
efektif yaitu dengan cara sebagai berikut:
1. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika para validator
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran telah dikembangkan dengan baik
atau sangat baik dengan skala penilaian:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. Baik
5. Sangat baik
Analisis kevalidan dalam penelitian ini adalah analisis kevalidan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS)
1. Analisis Kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Aspek yang dinilai dalam RPP ada 4 yaitu tujuan pembelajaran,
langkah pembelajaran, waktu, dan bahasa. Kegiatan yang dilakukan dalam
penelitian ini diadaptasi dari khabibah®®:

1) Membuat tabel seperti tabel berikut ini kemudian memasukkan data

yang telah diperoleh guna dianalisis lebih lanjut.

% Khabibabh, Siti. 2006. Pengembangan Model Pembelajaran dengan Soal Terbuka untuk
Meningkatkan Kreatifitas Siswa Sekolah Dasar. Disertasi yang tidak diterbitkan . Surabaya:
Perpustakaan Pasca Sarjana Unesa.
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Aspek Kriteria Validator | Rata- Rata-
rata per | rata tiap
Kkriteria aspek

penilaian 1 2

Tujuan
pembelajaran

Langkah
pembelajaran

Waktu
Bahasa

RTV RPP

2) Mencari rata-rata per kriteria dari semua validator dengan rumus:

3)

4)

XV
n

K;
Dengan J; = rata-rata kriteria ke-i
Vji = skor hasil penilaian validator ke-j terhadap kriteria
ke-i
n = banyaknya validator
Hasil yang diperoleh dituliskan pada kolom rata-rata per kriteria

Mencari rata-rata tiap aspek dengan rumus:

n
_ Zj=1Kij
n

A;
Dengan A; = rata-rata aspek ke-i
K;j = rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j
n = banyaknya kriteria dalam aspek ke-i

Hasil yang diperoleh dituliskan pada kolom rata-rata tiap aspek

Mencari rata-rata total validitas keempat aspek dengan rumus:
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RTVgpp = Z?—:ﬁ
Dengan RTVgpp =rata-rata total validitas RPP
A; = rata-rata aspek ke-i
n =banyaknya aspek
Hasil yang diperoleh dituliskan pada kolom rata-rata total
5) Menentukan kategori kevalidan dengan mencocokkan rata-rata total
dengan kriteria kevalidan RPP yaitu:
4<RTVgxpp <5 = sangat valid
3<RTVgpp <4 = valid
2<RTVgpp <3 = kurang valid
1<RTVgpp <2 = tidak valid
6) Merevisi RPP sesuai dengan masukan validator
2. Analisis Kevalidan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Aspek yang dinilai dalam LKS ada 3 yaitu petunjuk, isi, dan bahasa.
Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini diadaptasi dari khabibah®’:
1) Membuat tabel seperti tabel berikut ini kemudian memasukkan data yang

telah diperoleh guna dianalisis lebih lanjut.

¥ Ibid.
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Aspek Kriteria | Validator Rata-rata Rata-rata tiap
A per Kriteria aspek
penilaian 1 P)

Petunjuk

Isi

Bahasa

RTV LKS

2) Mencari rata-rata per kriteria dari semua validator dengan rumus:

3)

4)

_ XV
n

K;
Dengan J; =rata-rata kriteria ke-i
Vji = skor hasil penilaian validator ke-j terhadap kriteria
ke-i
n = banyaknya validator
Hasil yang diperoleh dituliskan pada kolom rata-rata per kriteria

Mencari rata-rata tiap aspek dengan rumus:

_ Xl Ky
n

A;
Dengan A; =rata-rata aspek ke-i
K;; = rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j
n = banyaknya kriteria dalam aspek ke-i

Hasil yang diperoleh dituliskan pada kolom rata-rata tiap aspek

Mencari rata-rata total validitas keempat aspek dengan rumus:

n
RTVLKS = 21:1 A

n
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Dengan RTV,xs = rata-rata total validitas LKS
A;= rata-rata aspek ke-i
n = banyaknya aspek
Hasil yang diperoleh dituliskan pada kolom rata-rata total
5) Menentukan kategori kevalidan dengan mencocokkan rata-rata total

dengan kriteria kevalidan LKS yaitu:

4<RTV xs<S5 = sangat valid

3<RTV xs<4 = valid

2<RTV, xs<3 = kurang valid

1<RTV, ks<2 = tidak valid

6) Merevisi LKS sesuai dengan masukan validator
2. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika secara teori validator
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran valid dan dapat digunakan
dilapangan dengan sedikit revisi atau tanpa revisi. Analisis kepraktisan dalam
penelitian ini adalah analisis kepraktisan RPP dan LKS yang dinyatakan
validator dalam lembar validasi. Berikut ini kriteria kepraktisan yang
digunakan dalam menganalisis kepraktisan pembelajaran:
A : dapat digunakan tanpa revisi
B : dapat digunakan dengan revisi kecil

C : dapat digunakan dengan revisi besar
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D : belum dapat digunakan, perlu konsultasi
E : tidak dapat digunakan
. Analisis Data Keefektifan Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran dikatakan efektif apabila indikator keefektifan
yang telah ditetapkan, yaitu 1) keterlaksanaan pembelajaran terlaksana dengan
baik atau sangat baik, 2) aktivitas berpikir matematis rigorous (RMT) siswa
berhasil atau sangat berhasil, 3) respon siswa terhadap pembelajaran positif.
Analisis  keefektifan dalam penelitian ini adalah analisis
keterlaksanaan pembelajaran, analisis aktivitas berpikir matematis rigorous
(RMT) siswa dan analisis respon positif siswa.
a. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran
Perangkat pembelajaran dikatakan praktis apabila keterlaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan RMT dapat berjalan dengan baik atau
sangat baik. Dengan menggunakan analisis sebagai berikut:

1) Pada masing-masing pertemuan dilakukan penilaian (check list)
terhadap langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan RMT
yang telah direncanakan sesuai RPP dengan ketentuan penilaian
sebagai berikut:

1 : tidak baik ( jika guru tidak melaksanakan kegiatan dalam RPP)
2 : kurang baik (jika guru melaksanakan kegiatan dalam RPP
dengan kurang baik)

3 : baik (jika guru melaksanakan kegiatan dalam RPP dengan
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baik)
4 : sangat baik (jika guru melaksanakan kegiatan dalam RPP
dengan sangat baik)
2) Menghitung rata-rata nilai setiap langkah pembelajaran yang

terlaksana dengan rumus:

skor yang diperoleh

- x nilai maksimum
skor maksimum

Rata-rata =

3) Selanjunya nilai yang diperoleh dikonversikan dengan kategori

sebagai berikut’®:

1,00 <RK < 1,75 = Tidak baik

1,75 <RK < 2,50 = Kurang baik

2,50 <RK < 3,25 = Baik

3,25 <RK < 4,00 = Sangat baik

Lembar keterlaksanaan pembelajaran dapat dikatakan berhasil

apabila keterlaksanaan pembelajaran hasil memenuhi kriteria baik atau

sangat baik.

. Analisis Aktivitas Berpikir Matematis Rigorous (RMT) Siswa

Aktivitas berpikir matematis rigorous (RMT) siswa dapat dianalisis

dengan langkah sebagai berikut*:

* |bid.
* bid.
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1) Pada masing-masing pertemuan dilakukan penilaian (check list)
terhadap kinerja siswa dengan rubrik penilaian melalui penggunaan
skala sebagai berikut:

1 : tidak semua anggota kelompok melakukan kinerja

2 : sebagian kecil anggota kelompok melakukan kinerja
3 : sebagian besar anggota kelompok melakukan kinerja
4 : semua anggota kelompok melakukan kinerja

2) Menentukan kategori berdasarkan perolehan skor yang dikonversi

sebagai berikut :*
17 - 29 : gagal
30 - 42 : kurang berhasil
43 - 55 : berhasil
56 - 68 : sangat berhasil
Lembar aktivitas berpikir matematis rigorous (RMT) siswa dapat
dikatakan berhasil apabila hasil kinerja kelompok siswa memenuhi kriteria

berhasil atau sangat berhasil.

. Analisis Respon Positif Siswa

Data diperoleh berdasarkan angket respon siswa terhadap perangkat
pembelajaran dan kegiatan pembelajaran. Angket respon siswa digunakan
untuk mengukur perasaan siswa (senang/tidak senang) dan pendapat siswa

(baru atau tidak baru) terhadap materi pelajaran, lembar kerja siswa

“ |bid.
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(LKS), suasana belajar di kelas, cara guru mengajar, mengukur minat
siswa terhadap kegiatan pembelajaran berikutnya yang serupa
(berminat/tidak berminat), dan mengukur pendapat siswa terhadap LKS
berdasarkan isi dan penampilan LKS (menarik/ tidak menarik). Persentase

respon siswa dihitung dengan menggunakan rumus:

Jjumlah siswa yang memilih
Jjumlah seluruh siswa

x 100 %

Persentase respon siswa =

Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan respon siswa terhadap
pembelajaran dengan pendekatan RMT dikatakan positif jika <70 % siswa

merespon dalam kategori positif (senang, baru, berminat, dan tertarik)*'.

“ Ibid.



